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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsi (1)unsurinstrinsik yang terdapat dalamnovel Cinta
Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy (2) aspek sosial yang terdapat dalam novel Cinta
Suci Zahrana karya Habiburrahman EI Shirazy(3)hubungan antaraspek sosial dalam novel Cinta
Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy dan (4) skenario pembelajaran novel Cinta Suci
Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy di SMA.Penelitianini merupakanpenelitian
deskripsikualitatif.dengan metode analisis isi dan penyajian informal. Hasilpenelitian
menunjukkanbahwa:unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalamnovel Cinta Suci Zahranakarya
Habiburrahman El Shirazymeliputi tema kegigihan dan penantian pendamping hidup yang
tepat.Alur menggunakan alur maju.Penokohan watak tokoh yang dominan baik dan
pendendam.Sudutpandang orang ketiga “ia”.Latartempat Solo, Beijing, Universitas Mangunkarsa,
dan Yayasan Pesantren Al Fatah. Amanat tetap ikhtiar dalam menghadapi sesuatu.Aspek sosial
meliputi aspek cinta kasih, kekerabatan, moral dan pendidikan.Hubungan antaraspek meliputi
cinta kasih dengan pendidikan dan cinta kasih dengan moral.Pembelajaran novel inididasarkan
pada standar kompetensi 7. memahami wacana sastra melalui membaca novel Indonesia dan
kompetensi dasar 7.1 Memahami unsur instrinsik novel dengan melalui kegiatan diskusi dengan
model pembelajaran STAD (Student Team Achievement Divisions). Langkah-langkah
pembelajarannya adalah: (a) peserta didik dikelompokan menjadi empat anggota tim yang
heterogen; (b) tiap anggota tim menggunakan lembar kerja akademik dan diskusi antar sesama
anggota tim; (c) secara individual atau tim, tiap minggu guru mengevaluasi untuk mengetahui
penguasaan materi; (d) tiap siswa dan tiap tim diberi skor atas penguasaan bahan ajar.

Kata kunci : analisis sosiologi sastra, novel Cinta Suci Zahrana, skenario pembelajarannya di
SMA.

A. PENDAHULUAN

Karya sastra tercipta karena adanya pengalamanbatinpengarang
berupaperistiwaatau problem dunia yangmenarik sehinggamuncul gagasan
imajinasiyang dituangkandalambentuktulisandankaryasastraakan
menyumbangkantatanilaifigur dantatanantuntutanmasyarakat,halini
merupakanikatantimbalbalikantara karya sastra denganmasyarakat,walaupun karya
sastra tersebutberupa fiksi,namunpadakenyataannya,sastra jugamampu

memberikan manfaat yang berupa nila’ ~*'~* ~~-al bagi pembacanya.
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Rahmanto (1988: 16) menyatakan manfaat pembelajaran sastra di sekolah,
yaitu untuk membentuk ketrampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan,
mengembangkan cipta rasa, serta menunjang pembentukan watak. Jadi, adanya
pembelajaran sastra di sekolah diharapakan dapat menumbuhkan dan meningkatkan
daya apresiasi siswa terhadap karya sastra. Pengarang dalam menciptakan karya
sastra ditharapkan mampu membawa pembaca untuk menikmati, merasakan,
menyatu dengan persoalan yang ada dalam karya sastra tersebut, seperti halnya
yang dialami oleh pengarang dalam kehidupanya.Sastra adalah institusi sosial yang
memakai medium bahasa. Karya sastra sebagai suatu yang menyajikan kehidupan
dan kehidupan sebagian besar terdiri dari kenyataan sosial walaupun karya sastra
juga meniru “alam” dan dunia subjektif manusia. Kenyataan sosial yang disajikan
dalam karya sastra biasanya mengambarkan kondisi sosial suatu masyarakat
dengan jelas (Wellek dan Warren 1977:109).

Menurut Sudjiman (1984: 53) novel adalah prosa rekaan yang panjang
dengan menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa dan
latar secara tersusun.Kesusastraanindonesia modern,novel berbeda dengan roman.
Sebuah romanmenyajikanalurcerita yang lebih  kompleks dan jumlah
pemeran(tokohcerita)jugalebih banyak.Hal inisangat berbedadengan
novel,yanglebihsederhanadalampenyajianalurceritadantokoh
ceritayangditampilkan dalam cerita.Waluyo,(2002:141)menyatakanbahwa ada
beberapa unsur fundamental
dalamceritarekaanyaitutema,alur,penokohandanperwatakan,
sudutpandang,setting,adegandanlatarbelakang,sedangkanunsur-unsuryang lain
adalah unsursampingan(tidak fundamental)dalam ceritarekaan.

Nurgiyantoro(1994: 9)berpendapat bahwaistilah novella dan
novellemengandung pengertianyangsamadenganistilahindonesianovellet (Inggris:
novellet), yang berartisebuah karya prosa fiksi yang panjangnya
cukupan,tidakterlalupanjang,namunjuga tidakterlalupendek.Dari
permasalahanhidupmanusiayang kompleksdapatmelahirkansuatukonflikdan
pertikaian.Melaluinovel,pengarang dapatmenceritakantentang aspekkehidupan

manusia  secara  mendalamtermasukberbagaiperilakumanusia.Novelmemuat



tentangkehidupanmanusia  dalammenghadapi  permasalahanhidup,noveldapat
berfungsiuntuk mempelajari tentangkehidupan manusiapadazaman tertentu.

Novelmerupakan ceritafiksidalambentuktulisanataukata-
katadanmempunyaiunsurinstrinsik dan ekstrinsik. Sebuah novel
biasanyamenceritakan tentang kehidupanmanusia dalamberinteraksidengan
lingkungan. Dalamsebuah novel, Si pengarangberusaha
semaksimalmungkinuntukmengarahkanpembacakepada gambaran-gambaran
realita kehidupan melalui cerita yang terkandung dalam novel tersebut.

Secara etimologis (asal kata) sosiologi berasal dari kata socious dan logos.
Socious dari bahasa latin yang berarti teman, sedangkan logos dari bahasa Yunani
yang artinya kata,perkataan atau pembicaraan (Faruk,2010:13). Dari hal tersebut
Kurniawan (2012: 4) menambahkan bahwa sosiologi merupakan disiplin ilmu
tentang kehidupan masyarakat yang objek kajianya mencakup (a) fakta
sosialmerupakan aliran sosiologi positif dengan pengkajian berasal dari atribut
eksternalitas, (b) definisi sosial merupakan sifat dasar dari setiap individu manusia,
dan (c) perilaku sosial merupakan perilaku yang secara khusus ditujukan kepada
orang lain yang menunjukan hubungan interaksi sosial dalam suatu masyarakat.
Oleh karena itu, sosiologi sastra sebenarnya membahas tentang keadaan sosial
seseorang di dalam masyarakat serta hubungan di dalam masyarakat.

Sosiologi sastra merupakan telaah objektif dan ilmiah tentang manusia
dalam masyarakat, telaah tentang lembaga dan proses sosial (Damono 1984: 6).
Pendekatan sosiologi sastra yang dilakukan menaruh perhatian besar pada aspek
dokumen sastra, landasannya adalah bahwa sastra merupakan cermin zamanya.
Pandangan ini beranggapan bahwa sastra merupakan cermin langsung dari
berbagai struktur sosial, hubungan kekeluargaan, pertentangan kelas, dan lain-
lain.Wolf(dalamFaruk,1994:3) menjelaskanbahwa sosiologisastra
merupakansuatudisiplinilmutanpa bentuk, tidak terdefinisi dengan baik, terdiri atas
sejumlah studi empiris dan berbagai percobaan padateori yanglebih general
yangmasing-masing hanya mempunyaikesamaandalamhalbahwa semuanya
berurusandenganhubungan antaraseni atau kesusastraan dengan masyarakat.

Model pembelajaran STAD merupakan pembelajaran kooperatif di mana siswa harus

bekerja sama dengan siswa lain dalam pembelajaran. Cahyo (2013: 289) berpendapat bahwa



pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) dikembangkan
pertama kali oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas Hopskins dan
merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana.Guru yang menggunakan
STAD, juga mengacu kepada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi akademik
baru kepada siswa tiap minggu.lanhkah-langkah sebagai berikut: (a) peserta didik
dikelompokan menjadi empat anggota tim disesuaikan subtopik yang dibahas; (b)
setiap kelompok diberi materi subtopik yang berbeda; (c) membentuk kelompok ahli.
Kelompok ahli terbentuk diambil dari salah satu orang dari kelompok asal, dan tim
ahli mendiskusikan subtopik yang telah dibagikan; (d) setelah selesai, sebagai tim
ahli tiap anggota kelompok kembali ke kelompok asal dan berdiskusi dengan teman

satu tim asal.

. METODE PENELITIAN

Metodeyangdigunakan dalampenelitianiniadalahmetode kualitatif. Metode
kualitatif adalahmetodeyangmemberikanperhatian terhadapdata alamiah,data
hubungannyadengankonteks keberadaannya(Ratna,2010:47).Penelitianini
merupakanpenelitian deskripsikualitatif.Subjek penelitian adalah jumlah
keseluruhan dari objek penelitian(Arikunto,2010:172).Subjek dari penelitian ini
adalah novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy.Objek penelitian ini
adalah sosiologi sastra.Fokus penelitian ini berupa unsur instrinsik, analisis sosiologi
sastra, hubungan antaraspek, dan skenario pembelajarannya di SMA.Pengumpulan
data dilakukan dengan teknik observasi.Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu peneliti menggunakan kartu pencatat data dan alat tulisnya.Teknik analisis
data dengan metode analisis isi.Teknik yang digunakan untuk menyajikan hasil

analisis adalah teknik penyajian informal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

DalamnovelCintaSuciZahranakaryaHabiburrahnmanElIShirazyyang
akanpenulisteliti,(1)unsur intrinsikyangmeliputi tema,tokohdanpenokohan,

alur latar,sudutpandang dan amanat,(2)aspek-aspek sosial yang terdapat dalam



novel Cinta Suci Zahranakarya Habiburrahman El Shirazy meliputi aspek cinta kasih,
aspek kekerabatan, aspek moral dan aspek pendidikan,(3)hubungan antaraspek yang
terdapat dalam novel Cinta Suci Zahranakarya Habiburrahman El Shirazy meliputi
cinta kasih dengan pendidikan, cinta kasih dengan moral, kekerabatan dengan
pendidikan, kekerabatan dengan moral, dan pendidikan dengan moral, dan (4)

skenariopembelajaransastradiSMA.

Unsur-unsur instrinsik yang terdapat dalamnovel Cinta Suci Zahranakarya
Habiburrahman El Shirazymeliputi
tema,alur,penokohan,sudutpandang,latarbelakang, dan amanat.Di bawah ini

disajikan data-data unsur instrinsik yang terdapat novel Cinta Suci Zahrana karya

Habiburrahman El Shirazy.

Tabel 4.1

Unsur-Unsurlinstrinsik dalamnovel Cinta Suci Zahrana

unsur-unsur Wujud atau Bentuknya Halaman
Instrinsik
Tema Kegigihan Zahrana dalam menempuh 9,84, 275
pendidikan dan penantian pendamping
hidup yang tepat
Latar Tempat : Solo, 34,90
Beijing, 70,75
Universitas Mangunkarsa, 96
Yayasan Pesantren Al Fatah 220
Waktu :pagi, 143
Siang, 206, 235
Malam hari 29, 49, 268
Alur Alur maju, jalinan peristiwa yang runtut 1,2,91, 97, 220, 270
Penokohan Watak tokoh: Dewi Zahrana 9,15
Pak Munajat 9,114
Bu Nuriyah 5,12
Lina 22,252
Hasan 274, 275
Sukarman 134,214
Bu Merlin 126
Sudut Pandang | Orang ketiga “la” 34,177, 221,224
Amanat Agar pembaca tidak hanya mementingkan
kehidupan dunianya, hanya mengejar
gelar, popularitas, dan mengajak pembaca
untuk jangan menyerah dan tetap ikhtiar




| dalam menghadapi sesuatu

Aspek-aspek sosiologi sastra novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman
El Shirazy.Penyajian data terhadap novel Cinta Suci Zahrana berdasarkan aspek-
aspek sosiologi dan hubungan antaraspek.Data penelitian ini berupa aspek-aspek
sosiologi yang meliputi aspek cinta kasih,kekerabatan, moral, dan pendidikan,
sedangkan hubungan antaraspek meliputi hubungan cinta kasih dengan
pendidikan dan cinta kasih dengan moral.Aspek sosiologi sastra yang terdapad
dalam novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy meliputi aspek
cinta kasih,kekerabatan, moral, dan pendidikan. Data-datanya sebagai berikut.

Tabel 4.2

Aspek-aspek sosial novel Cinta Suci Zahrana

No

Aspek-aspek sosiologi sastra Halaman Penyajian Data

Aspek Cinta Kasih 12, 32, 242, 248, 264, 270, 273, 274

Aspek Kekerabatan 22,252, 260

Aspek moralitas 22,109, 134, 140

W NP

Aspek pendidikan 5,6, 15-16

Hubungan antaraspek yang terdapat dalam novel Cinta Suci Zahrana karya
Habiburrahman El Shirazy meliputi, hubungan aspek cinta kasih dengan aspek
pendidikan, cinta kasih dengan moral, kekerabatan dengan moral, kekerabatan
dengan pendidikan, dan pendidikan dengan moral.Data-datanya sebagai berikut.

Tabel 4.3

Hubungan antaraspek novel Cinta Suci Zahrana

No

Hubungan antaraspek Sosial Halaman Penyajian Data

Hubungan Aspek Cinta Kasih dengan Aspek | 44, 186
Pendidikan

Hubungan Aspek Cinta Kasih dengan Aspek | 184, 275
Moral




Hubungan Aspek Kekerabatan dengan Aspek | 6
Pendidikan

Hubungan Aspek Kekerabatan dengan Aspek | 260
Moral

Hubungan Aspek Pendidikan dengan Aspek | 134. 140
Moral

Skenario pembelajaran novel Cinta Suci Zahrana karya Habiburrahman El
Shirazy di SMA disesuaikan dengan standar kompetensi 7. memahami wacana sastra
melalui membaca novel Indonesia dan kompetensi dasar 7.1 Memahami unsur-unsur
instrinsik novel dengan melalui kegiatan diskusi, pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions)
dengan lanhkah-langkah sebagai berikut: (a) peserta didik dikelompokan menjadi
empat anggota tim disesuaikan subtopik yang dibahas; (b) setiap kelompok diberi
materi subtopik yang berbeda; (c) membentuk kelompok ahli. Kelompok ahli
terbentuk diambil dari salah satu orang dari kelompok asal, dan tim ahli
mendiskusikan subtopik yang telah dibagikan; (d) setelah selesai, sebagai tim ahli
tiap anggota kelompok kembali ke kelompok asal dan berdiskusi dengan teman satu

tim asal.

. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data dapat disimpulkan
sebagaiberikut, Unsur-unsur instrinsik yang terdapat dalam novel Cinta Suci
Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy meliputi tema, alur, penokohan, latar,
sudut pandang, dan amanat. Aspek meliputi aspek cinta kasih, aspek moral, aspek
kekerabatan, dan aspek pendidikan. Hubungan antaraspek meliputi cinta kasih
dengan pendidikan dan cinta kasih dengan moral. Skenario pembelajaran novel
Cinta Suci Zahrana di SMA disesuaikan dengan standar kompetensi 7. memahami
wacana sastra melalui membaca novel Indonesia dan kompetensi dasar 7.1
Memahami unsur-unsur instrinsik novel dengan melalui kegiatan diskusi,
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student

Team Achievement



Divisions).Berdasarkansimpulandiatas,penulismemilikibeberapasaran kepada berbagai
pihak sebagai berikut (1) untuk menciptakan kecintaan siswa dalam dunia sastra
terutama dalam membaca novel, (2) diharapkan agar lebih kreatif, dan (3)
diharapkan agar penelitian ini dapat memberi gambaran informasi bagi peneliti

selanjutnya.
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